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Abstract
Informasi Artikel: The aim of this research was to evaluate the form and eligibility of problem base
Received: learning module with science technology society approach for science literacy
Revised: growing that developed. This was research and development with 4-D
Published: development model design which consist of 4 phase namely define, design,
Keywords: develop, and disseminate. The research result data was qualitative and
Problem based learning quantitative data. Assessment result quantitative data was number while
module; qualitative data was suggestion and comments collected by validation sheet
science technology questionnaire. The developed module was validated by expert, practitioner, and
society; learning trial to 10 students. The research result showed that the developed

module was eligible for continue to disseminate phase. This was showed by
percent of product validation result by expert was 75% (eligible category), by
practitioner was 78.49% (eligible category), and students 77.70% (eligible

science literacy

category).

Abstrak
Kata Kunci: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk dan kelayakan modul
Modul pembelajaran pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan sains teknologi masyarakat
berbasis masalah; dalam menumbuhkan literasi sains yang dikembangkan. Penelitian ini merupakan
Sains teknologi penelitian pengembangan dengan rancangan model pengembangan 4-D yang
masyarakat; terdiri dari 4 tahap yaitu: 1) tahap pendefinisian (Define). 2) tahap perancangan
Literasi sains (Design). 3) tahap pengembangan (Develop), dan tidak sampai pada tahap

penyebaran (disseminate). Data hasil penelitian berupa data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kuantitatif hasil penilaian berupa angka sedangkan data kualitatif
berupa saran dan tanggapan yang di peroleh melalui lembar validasi berupa
angket. Modul yang dikembangkan divalidasi oleh ahli, praktisi serta uji coba
kepada 10 mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modul yang
dikembangkan adalah layak untuk dilanjutkan ke tahap penyebaran (disseminate).
Hal ini ditunjukkan dari hasil validasi produk dengan persentase validasi ahli
75% (katagori layak), ahli praktisi 78,49% (katagori layak), dan mahasiswa
77,70% (katagori layak).

*Koresponden: Suryati

1. PENDAHULUAN

Dewasa ini kita berada pada abad ke-21 yang merupakan era globalisasi. Trend teknologi pada
era globalisasi telah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap dunia pendidikan.
Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang memerlukan suatu proses pembelajaran
sehingga menimbulkan hasil yang sesuai dengan proses yang telah dilalui. Pendidikan
memegang peran penting dalam proses peningkatan sumber daya manusia. Peningkatan
kualitas pendidikan merupakan suatu proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan
sumber daya manusia itu sendiri. Pendidikan berperan penting karena merupakan wahana untuk
meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang
berpendidikan akan mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sejalan
perkembangan dunia pendidikan yang semakin pesat menuntut lembaga pendidikan untuk lebih
dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan [1].
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Untuk memperlancar proses pendidikan diperlukan suatu wadah atau lembaga yang
menaunginya, salah satunya adalah perguruan tinggi. Dimana perguruan tinggi ini merupakan
salah satu tempat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Proses pembelajaran diperguruan
tinggi tidak sama dengan proses pembelajaran disekolah. Pembelajaran diperguruan tinggi tidak
hanya sekedar pemberian materi, topik atau konsep-konsep yang strategis, tetapi juga harus
memberikan pengalaman belajar yang memungkinkan tumbuhnya atau berkembangnya literasi
sains mahasiswa dalam belajar. Membangun literasi sains berarti fokus pada membangun
pengetahuan siswa untuk menggunakan konsep sains secara bermakna, berpikir kritis dan
membuat keputusan-keputusan yang seimbang terhadap permasalahan-permasalahan yang
relevan dengan kehidupan siswa. Akan tetapi sering dijumpai praktek pembelajaran sains masih
mengabaikan dimensi sosial pendidikan dan dorongan pengembangan keterampilan
berpartisipasi aktif di masyarakat (Hofstein, Eilks, & Bybee, 2011) dalam [2].

Literasi sains muncul sebagai akibat dari tantangan yang dihadapi masyarakat global
semakin besar terkait dengan penyediaan makanan dan air yang memadai, pengontrolan
penyakit, menghasilkan energi yang memadai dan pengadaptasian terhadap perubahan iklim
[3]. Literasi sains merupakan kompetensi kunci dalam mempersiapkan generasi yang mampu
menggunakan pengetahuan dan informasi sains untuk berinteraksi dengan tantangan kehidupan
[4]. Shwartz (2006) mengatakan seseorang yang memiliki literasi sains untuk bidang kimia
adalah seseorang yang mampu menggunakan pemahaman tentang kimia dalam kehidupan
sehari-hari. Ilmu kimia merupakan bagian dari sains yang erat kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari. Menurut Middlecamp & Kean (1994) ilmu kimia banyak memuat konsep-konsep
asbtrak seperti simbol-simbol, struktur, reaksi-reaksi dan proses. Proses kimia yang terstruktur
sehingga mahasiswa beranggapan bahwa kimia merupakan pelajaran yang sulit [5].

Salah satu materi kimia yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu konsep
koloid. Banyak nilai yang dapat digali dari konsep koloid, misalnya pencemaran koloid yang
menggambarkan ketidakpedulian seseorang akan lingkungan. Contohnya sol, sol adalah
sebutan untuk zat koloidal yang banyak digunakan pada sabun atau detergen. Busa sabun
memiliki banyak sekali sol yang merupakan hasil dari bentuk sistem koloid. Tidak heran bila
busa sabun dianggap sebagai pencetus terjadinya pencemaran air terutama di daerah aliran
sungai. Selain dampak negatif yang ditimbulkan, ada juga dampak positifnya yaitu konsep
koloid sangat berguna dalam bidang kosmetik, pangan, dan obat-obatan. Ada bahan makanan
atau obat berwujud padat sehingga tidak enak dan sulit ditelan. Tambahan lagi, zat ini tidak
larut cairan (air). Untuk mengatasinya, zat itu dikemas dalam bentuk koloid sehingga mudah
diminum, contohnya susu encer [6].

Untuk dapat mengatasi permasalahan tersebut, dosen memerlukan perangkat
pembelajaran yang baik untuk mencapai hal tersebut. Salah satunya adalah bahan ajar. Bahan
ajar yang baik digunakan dalam hal ini adalah modul. Modul merupakan bahan ajar yang
dikembangkan dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri dengan atau tanpa
bimbingan langsung dari pengajar [7]. Dengan adanya modul, mahasiswa tidak hanya dapat
belajar di dalam kelas pada proses pembelajaran kimia berlangsung, tetapi juga diluar kelas
secara mandiri ataupun kelompok. Beberapa bahan ajar yang lama menjejali subyek dengan
konsep-konsep yang harus dihafal, tidak mengajak subyek menemukan makna serta
keterkaitannya dengan kehidupan mereka secara individual, bermasyarakat, dan bernegara [8].

Bahan ajar yang dibutuhkan agar mencapai hal tersebut adalah bahan ajar yang disusun
dengan model dan pendekatan pembelajaran yang tepat. Salah satunya dengan menerapkan
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan sains teknologi masyarakat. Savery (2006)
dalam [9] bahwa model PBL mampu memberdayakan peserta didik untuk melakukan
penelitian, mengintegrasikan teori dan praktek, dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan
untuk mengembangkan solusi yang layak untuk masalah yang diberikan. Kelebihan
pembelajaran berbasis masalah diantaranya mampu meningkatkan motivasi mahasiswa,
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, meningkatkan berpikir kritis dan
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengelola sumber belajar. Pembelajaran berbasis
masalah yang diterapkan dalam modul ini diharapkan mampu mendorong kemampuan literasi
sains mahasiswa.

Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model pembelajaran yang berpusat
pada siswa. Pembelajaran ini menggunakan pendekatan konstruktivis, siswa berusaha untuk
memecahkan masalah sehari-hari dalam lingkungan kolaboratif. Melalui pembelajaran berbasis
masalah, siswa dapat mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan keterampilan
berpikir kritis dengan menghasilkan informasi berdasarkan pengalaman kehidupan nyata dan
memperoleh pengetahuan tentang pembelajaran mereka sendiri ([10]). Siswa diberi kesempatan
yang signifikan untuk kreativitas dan fleksibilitas dalam memecahkan masalah pembelajaran
berbasis masalah. Proses ini juga akan menumbuhkan asumsi siswa bahwa pengetahuan yang
mereka dapatkan dengan memikirkan masalah yang mereka hadapi dalam belajar akan berguna
di masa depan [11].

Pembelajaran berbasis masalah perlu juga dipadukan dengan pendekatan sains teknologi
masyarakat. Pendekatan ini dimaksudkan untuk menjembatani kesenjangan antara
pembelajaran kimia di dalam kelas dengan kemajuan teknologi dan perkembangan masyarakat
yang ada disekitar mahasiswa. Melalui pendekatan ini mahasiswa juga dilatih untuk
membiasakan diri bersikap peduli akan masalah-masalah sosial dan lingkungan yang berkaitan
dengan pengetahuan dan teknologi. Pendekatan ini menekankan pada pemecahan masalah
dengan menggunakan kemampuan berpikir dasar maupun kemampuan berpikir tingkat tinggi
mahasiswa. Pembelajaran berbasis masalah yang dipadukan dengan pendekatan sains teknologi
masyarakat yang diterapkan dalam modul ini diharapkan mampu mendorong kemampuan
literasi sains mahasiswa. Hasil penelitian [12] pendekatan sains teknologi masyarakat mampu
meningkatkan kualitas literasi sains dan teknologi siswa yaitu dari kategori cukup pada siklus
I menjadi kategori baik pada siklus II dan III.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti telah melakukan penelitian yang berjudul
Pengembangan modul Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Pendekatan Sains Teknologi
Masyarakat dalam menumbuhkan kemampuan literasi sains.

2. BAHAN dan METODE

Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan bahan ajar berbasis masalah
dengan pendekatan sains teknologi masyarakat pada materi koloid adalah model
pengembangan 4-D (four D model). Pengembangan ini terdiri dari empat tahap, yaitu Define
(pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan Disseminate
(penyebaran), namun dalam penelitian ini tahap pegembangan akan disesuaikan dengan
kebutuhan penelitian. Selain itu, karna hasil pengembangan bahan ajar ini nantinya tidak
disebarkan pada lembaga lain maka pengembangan hanya dilakukan hingga tahap ketiga yaitu
tahap pengembangan.

Tahap awal adalah pendefinisian, tujuannya adalah untuk menetapkan tujuan dan
mendefinisikan syarat-syarat yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Setelah syarat-syarat
tersebut ditentukan dan didefinisikan kemudian dilanjutkan pada tahap selanjutnya, yaitu tahap
perancangan bahan ajar. Desain awal bahan ajar kemudian divalidasi oleh reviewer, lalu
direvisi. Hasil revisi bahan ajar tersebut kemudian dikembangkan untuk menjadi bahan ajar
pembelajaran. Hasil dari tahap pengembangan tersebut diuji coba di lapangan untuk
mendapatkan produk berupa bahan ajar pembelajaran. setelah dilakukan validasi kemudian
hasil validasi dianalisis dan diperoleh persentase hasil analisis. Persentase diperoleh
berdasarkan hasil bagi skor yang diperoleh dengan skor maksimal. Persentase yang didapat
digunakan untuk mengetahui kelayakan modul yang dikembangkan yang dapat dilihat pada

Tabel 1.
Tabel 1. Kriteria Kelayakan
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Interval % Skor Kriteria
81,25 < Skor <100 Sangat Layak
62,50 < Skor < 81,25 Layak
43,75 < Skor < 62,50 Kurang Layak
25 < Skor < 43,75 Tidak Layak
3. HASIL dan PEMBAHASAN
3.1. Hasil
Produk yang dihasilkan berupa bahan ajar pembelajaran Kimia Dasar pada materi Koloid. Pada
bahan ajar modul berbasis masalah dengan pendekatan sains teknologi masyarakat ini, materi
disajikan dengan kemasan yang berbeda. Materi diawali dengan masalah dan fenomena yang
ada dalam kehidupan sehari-hari, kemudian dari fakta tersebut mahasiswa dibimbing untuk
memikirkan penyebab adanya fenomena tersebut dan kaitannya dengan materi yang dipelajari.
Agar belajar mahasiswa lebih terarah, diberikan pula pertanyaan-pertanyaan mendasar yang
membantu mahasiswa membagun pengetahuannya dan menemukan konsep yang diinginkan.

Setelah produk pengembangan materi Koloid dirancang, kemudian divalidasi (dinilai
kelayakannya) oleh para ahli, yaitu dosen ahli dan dan dosen bidang studi. Kriteria yang
digunakan untuk menilai kelayakan bahan ajar pembelajaran kimia ini disesuaikan dengan
kriteria standar penilaian bahan ajar dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang
secara garis besar meliputi empat komponen, yaitu penilaian sampul, penilaian komponen isi,
komponen kebahasaan, dan komponen kegrafisan. Berdasarkan hasil validasi, bahan ajar
pembelajaran mendapat kriteria “layak”. Dengan demikian bahan ajar pembelajaran ini layak
digunakan dalam pembelajaran.

Setelah divalidasi oleh para ahli pada gambar 2, bahan ajar kemudian diuji cobakan pada
mahasiswa. Uji coba dilakukan kepada 10 orang mahsiswa sebagai penilai. Berdasarkan hasil
uji coba diperoleh bahwa bahan ajar pembelajaran mendapat kriteria “layak”, sehingga menurut
10 mahasiswa tersebut bahan ajar pembelajaran layak digunakan dalam pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan penelitian Kurniawati bahan ajar berbasis masalah layak digunakan dalam
proses pembelajaran [13].

H Bl B / 5[51‘13\1\
Vs 2 [ TOLOID |

Gambar 1. Tampilan Bahan Ajar Modul
Tingkat kelayakan desain dan isi bahan ajar modul berbasis masalah dengan pendekatan
sains teknologi masyarakat pada materi kimia koloid dinilai berdasarkan empat komponen,
yaitu penilaian sampul, penilaian komponen isi, komponen kebahasaan, dan komponen
kegrafisan. Data dari hasil validasi modul oleh pakar dan ujicoba terbatas disajikan pada
Gambar 1.
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Gambar 2. Diagram Persentase Data Hasil Validasi Modul
3.2. Pembahasan
Dari penyajian data di atas dapat dianalisis bahwa penilaian pada uji ahli dan praktisi dan
mahasiswa terdiri dari 4 (empat) sub pokok penilaian, yaitu 1) kelayakan sampul; 2) kelayakan
isi; 3) kebahasaan dan 4) kegrafisan.
1. Kelayakan Sampul
Kelayakan sampul terdiri dari beberapa indikator diantaranya a) Kesesuaian gambar pada
sampul dengan konsep kesetimbangan kimia; b) Kesesuaian kombinasi warna yang digunakan
pada bagian sampul; ¢) Keserasian bentuk dan ukuran huruf yang digunakan pada sampul; dan
d) Keserasian antara warna, gambar (ilustrasi), bentuk dan ukuran huruf yang digunakan pada
sampul. Penilaian kelayakan sampul dari validasi ahli dan validasi praktisidiperoleh persentase
masing-masing sebesar 75% dan 81,25% dengan kriteria layak/valid. Secara keseluruhan rata-
rata penilaian kelayakan diperoleh persentase sebesar 78,125% dengan kategori layak/valid.
Artinya sampul hasil pengembangan memilikim keserasian antara warna, amabar (ilustrasi)
bentuk dan ukuran huruf yang digunakan dalam sampul bahan ajar.
2. Kelayakan Isi
Kelayakan isi terdiri dari beberapa indikator diantaranyaa) Kesesuaian materi dalam modul baik
relevansi tujuan dan sajian topik dengan tujuan pembelajaran; b) Kesesuaian indikator tujuan
pembelajaran dengan sajian materi dalam modul; ¢) Kesesuaian materi dalam modul dengan
kurikulum; d) Kedalaman dan keluasan sajian topik/materi; ) Kelogisan dan sistematika sajian
materi; f) Kemudahan sajian topik untuk dipahami pebelajar; g) Kemampuan sajian topik dalam
mendorong pembelajaran; h) Kemudahan evaluasi pembelajaran tugas dan latihan soal) untuk
dipahami pebelajar; 1) Kesesuaian latihan, tugas dan kegiatan eksperimen yang disajikan dalam
modul; k) Ketertarikan fitur (uraian, contoh dan latihan) dalam sajian topik; 1) Akurasi fakta
dalam sajian materi dan soal. Indikator dari kelayakan isi ini berdasarkan hasil dari validasi
ahlidan praktisi diperoleh persentase kelayakan sebesar 77,22% dan 79,54% dengan kriteria
layak/valid. Rata-rata penilaian kelayakan isi dari validator adalah 78,76% dengan kriteria
layak/valid. Artinya isi yang terdapat dalam modul memiliki kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran, indikator dengan sajian materi, materi bahan ajar dengan kurikulum, keluasan
sajian, kelogisan dan sistematika materi, sajian topik mudah dipahami, dan akurasi fakta yang
disajikan dalam materi.

3. Kebahasaan

Penggunaan bahasa, yang meliputi a) Kesuaian bahasa dengan tingkat berfikir mahasiswa; b)
Ketepatan struktur kalimat dalam kajian materi kimia koloid; c¢) Penggunaan istilah dalam
kajian materi kimiakoloid; dan d) ketepatan penggunaan simbol/lambang dalam sajian materi
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kimia koloid. Pemanfaatan bahasa secara efektif sangat berpengaruh terhadap manfaat modul
guna memudahkan mahasiswa dalam memahami materi dalam modul. Dari sub komponen
kebahasaan, materi modul sudah bisa dimengerti secara rinci oleh mahasiswa, ini dipastikan
dari hasil penilaian kebahasaan yang dilakukan oleh tim uji ahli dan praktisi diperoleh
persentase sebesar 68,75% dan75% dengan kategori layak/ valid. Sedangkan hasil penilaian
kebahasaan dari uji coba kelompok terbatas diperoleh persentase sebesar 77,498% dengan
kategori layak/ valid. Berdasarkan perolehan skor semua validasi ahli dan praktisi diperoleh,
diperoleh rata-rata 71,875% dengan kriteria layak/valid. Artinya modul yang dikembangkan
meiliki kesesuaian bahasa dngan tingkat berpikir mahasiswa, istilah yang digunakan, dan
penggunaan simbol/lambang dalam modul yang dikembangkan.

4. Kegrafisan

Kegrafisan berperan penting dalam modul, karena dengan kegrafisan yang menarik mahasiswa
akan mudah menangkap maksud dari informasi yang dijelaskan dalam modul. Kegrafisan dari
modul yang dikembangkan sudah sangat valid dan bisa memudahkan mahasiswa dalam
mengkonstruksikan isi modul. Hal ini dapat dibuktikan dengan pada tahap uji ahli, praktisi, dan
uji coba kelompok kecil yang dimana dari item-item yang ada pada kegrafisan diperoleh rata-
rata dari setiap uji 75%, 75%, dan 76,25% dengan kriteria layak/valid. Secara keseluruhan
diperoleh rata-rata penilaian dari semua validasi 75,08% dengan kriteria layakvalid. Artinya
bahan ajar hasil pengembangan memiliki kegerafisan yang sesuai dengan penggunaan font, lay
out dan tata letak serta ilustrasi gambar.

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar modul yang
dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran, sebab persentase kelayakanya mendekati
80%.Modul pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan sains teknologi masyarakat ini
dapat digunakan untuk menunjang kegiatan belajar pembelajaran di dalam kelas serta dalam
modul pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan sains teknologi masyarakat ini
mahasiswa bukan hanya belajar dengan membaca saja, tetapi juga mendapatkan kesempatan
untuk berlatih mengembangakan keterampilan berpikir, bersikap ilmiah serta mahasiswa dapat
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari dengan membaca sehinnga dapat menumbuhkan literasi sains mahasiswa.

Aspek literasi sains yang didapatkan dalam modul pembelajaran berbasis masalah
dengan pendekatan sains teknologi masyarakat ini meliputi aspek konteks, pengetahuan,
kompetensi dan sikap. Aspek konteks terdiri dari beberapa pemahaman ilmu pengetahuan dan
teknologi yang bersifat individual dan lokal yang terdapat dalam modul yang telah
dikembangkan. Aspek pengetahuan terdiri dari a) isi pengetahuan; b) pengetahuan prosedural;
dan c) pengetahuan epistemik. Selanjutnya aspek yang ketiga yaitu kompetensi diantaranya
menjelaskan fenomena secara saintifik, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah
terdapat dalam modul pada bagian menyajikan hasil karya dan evaluasi, dan menafsirkan data
dan bukti secara ilmiah terdapat dalam modul pada bagian merumuskan masalah dengan
menjawab hipotesis selanjutnya dilakukan percobaan sehingga mendapatkan bukti secara
ilmiah. Pada modul ini mahasiswa dapat tertarik terhadap sains, menghargai pendekatan
saintifk dengan penemuan dan sadar akan lingkungan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian pengembangan, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut yaitu bahwa modul pembelajaran berbasis masalah dengan
pendekatan sains teknologi masyarakat dalam menumbuhkan kemampuan literasi sains
berbentuk bahan ajar cetak yang dirancang dengan munggunakan model pengembangan 4D
yaitu Define, Design, Develop, dan Desseminate untuk mendorong mahasiswa berpikir kreatif,
mampu memecahkan masalah dan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar
dari berbagai sumber belajar secara berkelompok. Bahan ajar yang dihasilkan dari
pengembangan ini adalah modul pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan sains
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teknologi masyarakat dalam menumbuhkan kemampuan literasi sains pada materi koloid layak
dilanjutkan ketahap penyebaran (disseminate) dengan penilaian % kelayakan rata-rata oleh
dosen ahli sebesar75%, dosen kimia sebesar78,49 %, dan 10 orang mahasiswa sebesar77,70%.

Masih diperlukan suatu penelitian pengembangan bahan pembelajaran berbasis masalah
dengan pendekatan sains teknologi masyarakat dalam menumbuhkan kemampuan literasi sains
mahasiswa pada tahap penyebaran (disseminate) untuk menguji efektivitas penggunaan modul
hasil pengembangan ini dalam pendidikan kimia pada materi kimia koloid agar dapat digunakan
secara luas. Masih diperlukan suatu penelitian yang mempelajari pengaruh penggunaan modul
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan sains teknologi masyarakat terhadap literasi
sains mahasiswa.
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